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ABSTRAKSI

Keberadaan PT. Kompakindo Media Dewata sebagai lembaga pelatihan di Indonesia
bukanlah satu-satunya, puluhan lembaga pelatihan sudah bermunculan sebelumnya, namun
sebagai lembaga training yang masih baru diharapkan PT. Kompakindo Media Dewata tidak
kalah dengan lembaga-lembaga pelatihan yang lebih lama dan memiliki pengalaman lebih
banyak. Dunia dilanda COVID-19 selama kurang lebih 2 tahun yang membuat mau tidak
mau para karyawan harus bekerja secara WFH.

Setelah pandemi berakhir karyawan mau tidak mau harus kembali bekerja secara WFO
karena banyak karyawan yang belum siap dalam kondisi ini membuat mereka masih
terlambat masuk kerja, mangkir pada saat jam kantor dan kurangnyakedisiplinan pada saat
jam kerja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh disiplin kerja, kualitas hidup,
dan motivasi terhadap kinerja di PT. Kompakindo Media Dewata, baik secara parsial
maupun secara simultan. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan sumber
data primer melalui kuesioner sebagai metode pengumpulan datanya.

Pengambilan sampel menggunakan teknik jenuh yang mengambil semua populasi. Jumlah
responden dalam penelitian ini adalah sebanyak 40 responden dengan populasi karyawan
PT. Kompakindo Media Dewata. Kuesioner dalam penelitian ini menggunakan skala
likert 5 point, dibuat menggunakan GoogleForms, dan disebar secara internal perusahaan.
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda.
Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah disiplin kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja. Kualitas hidup berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja. Motivasi tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap kinerja. Disiplin
kerja, kualitas hidup, dan motivasi secara simultan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja di PT. Kompakindo Media Dewata.

Kata Kunci: disiplin kerja, kualitas hidup, motivasi, kinerja, kompakindo media dewata
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ABSTRACT

The existence of PT. Kompakindo Media Dewata as a training institution inIndonesia is not
the only one, dozens of training institutions already existed, but asa new training institution,
PT. Kompakindo Media Dewata hope to be a training institution that can compete with
other existed training institutions that have more experiences. The world has been hit by
COVID-19 for about 2 years which has forced employees to work from home (WFH).

After the pandemic ends, employees inevitably have to return to work from office (WFO)
because many employees are not ready for this condition, they are still latefor work, absent
during office hours and lack of discipline during working hours. This study aims to
determine the effect of work discipline, quality of life, and motivation on performance at PT.
Kompakindo Media Dewata, either partially or simultaneously. This type of research is
quantitative research with primary data sources through gquestionnaires as the data
collection method.

Sampling using saturation technique that takes the entire population. The number of
respondents in this study were 40 respondents with a population of employees of PT.
Kompakindo Media Dewata. The questionnaire in this study used a 5-point Likert scale, was
created using Google Forms, and was distributed internally within company. The analysis
technique used in this study is multiple linear regression analysis. The conclusion that can
be drawn from the results of this study is that work discipline has a positive and significant
effect on performance. Quality of lifehas a positive and significant effect on performance.
Motivation has no effect and is not significant on performance. Work discipline, quality of
life, and motivation simultaneously have a positive and significant effect on performance at
PT. Kompakindo Media Dewata.

Keywords: work discipline, quality of life, motivation, performance, kompakindo media
dewata

Pendahuluan

PT. Kompakindo Media Dewata
merupakan lembaga konsultan training
yang berdiri tahun 2005 dengan
membentuk bisnis utama
menyelenggarakan program-program
pelatihan atau training, beralamat di JI.
Kombes Pol M. Duryat No. 39 Surabaya.
Keberadaan PT. Kompakindo Media
Dewata sebagai lembaga pelatihan di
Indonesia bukanlah satu-satunya, puluhan
lembaga pelatihan sudah bermunculan
sebelumnya, namun sebagai lembaga
training yang masih baru diharapkan PT.
Kompakindo Media Dewata tidak kalah
dengan lembaga-lembaga pelatihan yang
lebih lama dan memiliki pengalamanlebih
banyak.

Dengan kategori dan tema pelatihan
yang cukup banyak PT. Kompakindo
Media Dewata terus memacu daya saing
dengan terus meningkatkan pelayanan
dan pemasaran keseluruh wilayah di
Indonesia. Didukung oleh para pengajar

atau trainer yang sudah bersertifikat dan
terus mengembangkan keilmuan yang
dimiliki, suasana lingkungan dan gedung
yang kondusif, para staff yang dengan
sigagp membantu dan  memberikan

kemudahan = memperolen  pelayanan
diharapkan pelanggan atau peserta PT.
Kompakindo Media Dewata

mendapatkan kepuasan yang sesuali
dengan yang mereka diharapkan sehingga
perusahaan pelanggan kembali
mengirimkan karyawannya untuk ikut
pelatinan kembali di PT. Kompakindo
Media Dewata baik untuk kelas pelatihan
lanjutan ataupun pemenuhan standar
kompetensi untuk karyawan barumaupun
karyawan junior sebagai persyaratan
kompetensi pada sebuah jabatan yang
dipegang.

Gejala masalah yang timbul di
perusahaan yang berkaitan dengan Kinerja
karyawan adalah masih adanya kendala
dimana beberapa karyawan terlambat
dalam mengerjakan tugas yang telah
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diberikan  oleh  pimpinan  sehingga
pekerjaan ~ lain  menjadi  tertunda.
Kemudian terdapatnya beberapakaryawan
yang tidak berada di ruang kerja pada saat
jam kerja, dan masih ada beberapa
karyawan terlambat hadir serta karyawan
tidak masuk kerja, dan masih terdapat
beberapa karyawan yang kurang disiplin
kerja terhadap waktu kerja, seperti masih
ada karyawan yang menggunakan waktu
kerja untuk kepenting karyawan itu
sendiri, seperti tidak berada di ruang kerja
pada jam kerja dan biasanya karyawan
tersebut berada di kantin perusahaan atau
melakukan aktivitas diluar pekerjaan
kantor.

Dalam perkembangan saat ini, bisnis
training sangat ketat oleh karena itu,
dalam proses operasional terdapat elemen-
elemen vyang harus dimiliki sebuah
perusahaan seperti kedisiplinan yang bisa
mempengaruhi  kualitas  dari  Kinerja
seseorang atau individu dalam suatu
organisasi atau perusahaan. Kedisplinan
sebagai salah satu elemen penting dalam
sebuah perusahaan yang berpeluang besar
menjadi penggerak keunggulan kompetitif
perusahaan. Dalam konteks strategi
bersaing, dewasa ini persaingan atau
kompetisi antar perusahaan semakin ketat
yang membutuhkan kualitas sumber daya
manusia yang semakin tinggi pula.Saat ini
persaingan sumber daya manusia untuk
dapat masuk ke dunia kerja juga semakin
tinggi, Hal ini karena sumber daya
manusia  yang  berkualitas  sangat
berpengaruhterhadap kegiatan operasional
sebuah perusahaan. Manajemen sumber
daya manusia sangatlah penting bagi
peerusahaan atau instansi.  Melalui
rangkaian kegiatan perencanaan,
pengelolaan, pengarahan dan
memanfaatkan sumber daya manusia
secara produktif akan tercapainya tujuan
perusahaan. Dapat kita ketahui sumber
daya manusia elemen yang terpenting
dalam tercapainya tujuan atau instansi.
Didalam perusahaan sangat penting yang
namanya manajemen dan karyawan,
Kedua elemen itu tidak bisa dipisahkan.

Kalau manajemennya bagus dan Kinerja
karyawannya juga bagus maka tercapailah
tujuan perusahaan karena karyawan
merupakan aset yang sangat berharga
dalamtercapaianya tujuan perusahaan.

Kerangka Konsep dan Hipotesis
Penelitian

Penelitian ini menggunakan kerangka
konsep seperti gambar berikut.

Gambar 1. Kerangka Konsep

Berdasarkan kerangka konsep di atas,
hipotesis dalam penelitian ini dapat
diuraikan sebagai berikut:

Hi: Diduga disiplin kerja berpengaruh
positif dan signifikan secara parsial
terhadap  kinerja  karyawan  pada
perusahaan PT. Kompakindo Media
Dewata .

H2: Diduga kualitas hidup berpengaruh
positif dan signifikan secara parsial
terhadap  kinerja  karyawan  pada
perusahaan PT. Kompakindo Media
Dewata.

Hs: Diduga motivasi berpengaruh positif
dan signifikan secara parsial terhadap
kinerja karyawan pada perusahaan PT.
Kompakindo Media Dewata.

Ha4: Diduga disiplin kerja, kualitas hidup
dan motivasi secara simultan berpengaruh
terhadap  kinerja  karyawan  pada
perusahaan PT. Kompakindo Media
Dewata.

Metode Penelitian

Penelitian ini akan menjelaskan
hubungan antar variabel yang diteliti,
karena itu penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif yang menyajikan
data persepsi responden terhadap variabel
penelitian dalam bentuk angka yang akan
diolah dengan menggunakan rumus
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statistik. Menurut Kuncoro (2014), data
yang digunakan untuk menganalisis
hubungan antar variabeldinyatakan dengan
angka atau skala numerik.  Persepsi

responden terhadap variabel dalam
penelitian ini, yaitu kualitas disiplin kerja,
kualitas hidup, motivasi, dan kinerja akan
disajikan dalam bentuk angka dengan
skala likert 5 point, dari sangat tidak
setuju sampai sangat setuju, sehingga data
yang diperoleh berupa data kuantitatif.

Hasil Uji Validitas

Pengujian validitas dalam
penelitian ini akan mengkolerasikan
antara skor item dengan total item.
Perhitungan  koefisien  menggunakan
rumus Kkolerasi Pearson Product Moment.
Sugiyono (2018) mengatakan sebuah item
valid apabilakoefisien antara item dengan
total item > 0,3. Hasil pengujian validitas
terhadap setiap item pernyataan dari
variabel kinerja (Y) dinyatakan valid
dikarenakan koefisien dari masing-
masing item pernyataan > 0,3.

Hasil Uji Realibilitas

Untuk mengetahui hasil
mengujian reliabilitas dalampenelitian ini
metode yang digunakan adalah metode
split half item yang membagi item
pernyataan menjadi dua kelompok besar,
yaitu kelompok ganjil dan kelompok
genap, serta menggunakan  rumus
Spearman Brown untuk menghitung nilai
koefisiennya.  Suatu item  memiliki
tingkat reliabel yang cukup apabila
memiliki nilai koefisien > 0,7. Hasil
pengujian  reliabilitas  menunjukkan
bahwa nilai koefisien dari masing-masing
variabel penelitian > 0,7. Kesimpulan
yang dapat diambil adalah item
pernyataan yang diajukan untuk setiap
variabel penelitian dinyatakan reliabel
sehingga tidak perlu dilakukan perubahan
terhadap item pernyataan di dalam
kuesioner.

Hasil Uji Normalitas
Pengujian normalitas pada penelitian

ini diperlukan untuk mengetahui apakah
data dalam penelitian ini berdistribusi
normal atau tidak. Pengujian
menggunakan grafik probability plot.
Data yang memenuhi dasar normalitas
dapat terlihat pada grafik berupa data
yang menyebar di sekitar garis diagonal
dan mengikuti arah garis diagonal. Grafik
probability plot dapat dilihat pada
Gambar 5.1 Hasil Pengujian Normalitas.
Hasil pengujian berupagrafik probability
plot menunjukkan bahwa data menyebar
di sekitar garis diagonal dan searah
dengan garis diagonal. Kesimpulan yang

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: TOTAL_Y

10

08

Expected Cum Prob

00 02 04 06 08 10
. . Observed Cum Prob . .
dapatdiambil adalah model penelitian ini

merupakan model regresi yang baik
karena data berdistribusi normal disekitar

garis diagonal.
Gambar 2. Hasil Pengujian Normalitas

Hasil Uji Multikolinearitas

Pengujian  multikolinearitas  pada
penelitian ini diperlukan untuk
mengetahui apakah dalam penelitian ini
ditemukan adanya kolerasi antar variabel
bebas. Penelitian ini menggunakan nilai
tolerance dan variance inflation factor
(VIF). Batascut-off yang digunakan dalam
penelitian ini adalah variabel bebas
dengan nilai tolerance sebesar 0,10 atau
VIF < 10 dinyatakan sebagai variabel
yang tidak memiliki korelasi tinggi
terhadap  variabel  bebas lainnya.
Kesimpulan yang dapat diambil adalah
variabel bebas dalam penelitian ini tidak
memiliki kolerasi yang tinggi terhadap
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variabel bebas lainnya.

Hasil Uji Heteroskedastisitas

= 2,786 + 04561+ 0.332X: + 0,027X:

Untuk mengetahui hasil pengujian
heteroskedastisitas pada penelitian ini
diperlukan untuk mengetahui apakah
dalam penelitian ini terjadi
ketidaksamaan varian dari residual data
penelitian. ~ Penelitian  yang  baik
merupakan model regresi yang tidak
terjadi heteroskedastisitas. Untuk
menggambarkan hasil pengujian peneliti
menggunakan grafik scatter plot, dengan
penjelasan titik-titik pada grafik scatter
plot akan membentuk suatu pola teratur
apabila  terjadi heteroskedastisitas,
sedangkan apabila tidak terbentuk pola
dan titik-titik menyebar di atas maupun di
bawah angka 0 pada sumbu Y maka tidak
terjadi heteroskedastisitas. Hasilpengujian
berupa grafik scatter plot seperti gambar 3
menunjukkan bahwa titik-titik menyebar
dan tidak membentuk suatu pola tertentu.
Kesimpulan yang dapat diambil adalah
model penelitian ini merupakan model
regresi yang baik karena tidak

terjadi

heteroskedastisitas.

Dependent Variable: TOTAL_Y

atterplot

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 3. Hasil PengujianHeteroskedastisitas

Hasil Uji  Analisis Regresi Linier
Berganda

Untuk mengetahui  hasil analisis
regresi linier berganda padapenelitian ini
diperlukan untuk menguji hipotesis yang
menyatakan pengaruh disiplin  kerja
sebagai variabel X1, kualitas hidup
sebagai variabel X2, dan motivasi
sebagai variabel X3 terhadap kinerja
variabel Y, baik secara parsial maupun
secarasimultan.

Nilai koefisien dari konstanta dan setiap
variabel bebas (X) yang diperoleh akan
digunakan  dalam  rumus  sehingga
menghasilkan persamaan seperti di bawah.

Kesimpulan yang dapat diambil dari
persamaan regresi yang terbentuk di atas
adalah sebagai berikut:

. Nilai konstanta yang bernilai positif

sebesar 2,786 dapatdiartikan bahwa tanpa
adanya disiplin kerja (X1), kualitas hidup
(X2), dan motivasi (X3) sebagai variabel
yang mempengaruhi, kinerja (Y) yang
hasilnya adalah 2,786.

. Nilai koefisien dari variabel disiplin kerja

(X1) sebesar 0,456 dapat diartikan bahwa
setiap kenaikan satu satuan dari variabel
disiplin kerja (X1) maka kinerja

(YY) akan mengalami kenaikan jugasebesar
0,456 satuan.

. Nilai koefisien dari variabel kualitas hidup

(X2) sebesar 0,332 dapat diartikan bahwa
setiap kenaikan satu satuan dari kualitas
hidup (X2) maka keputusan kinerja (Y)
akan mengalami kenaikan juga sebesar
0,332 satuan.

. Nilai koefisien dari variabel motivasi (X3)

sebesar 0,027 dapatdiartikan bahwa setiap
kenaikan satu satuan dari motivasi (X3)
maka kinerja (Y) akan mengalami
kenaikan juga sebesar 0,027 satuan.

. Koefisien dari variable disiplin kerja

(X1) memiliki nilai yang paling besar
dibandingkan dengan koefisien dari variabel
kualitashidup (X2) dan motivasi (X3). Halini
menandakan bahwa disiplin kerja (X1) lebih
berpengaruh terhadap Kinerja Y)
dibandingkandengan disiplin kerja (X2) dan
motivasi (X3).

Hasil Uji Determinasi (R?)

Untuk menguji determinasi dalam
penelitian  ini  diperlukan  banyak
informasi yang diberikan oleh disiplin
kerja, kualitas hidup dan motivasi,
sebagai variabel bebas (X) terhadap
kinerja sebagai variabel terkait (). Nilai
koefisien determinasi antara nol
(0) sampai dengan satu (1). Semakin
rendah atau semakin mendekati nol dari
sebuah nilai koefisien ini maka semakin
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terbatas pula informasi yang bisa
diberikan oleh variabel bebas (X) untuk
menjelaskan  variabel  terikat (),
sebaliknya semakin tinggi atau semakin
mendekati satu dari sebuah nilai koefisien
ini maka semakin luasatau bahkan hampir
semua informasi yang bisa diberikan oleh
variabel bebas (X) untuk menjelaskan
variabel terikat (Y). Hasil pengujian
determinasi  (R?) menunjukkan nilai
koefisien sebesar 0,615.

Pembahasan
Hasil uji instrumen telah menunjukkan
bahwa ada variabel bebas yang memang
berpengaruh positif dan signifikan dan
ada variabel bebas yang tidak
berpengaruh terhadap variabel terikat
dalam penelitian ini, yaitu kinerja di PT
Kompakindo Media Dewata.
Pembahasan lebihlengkap akan diuraikan
sebagai berikut:
Pengaruh variabel disiplin kerja (X1)
terhadap kinerja karyawan di PT
Kompakindo Media Dewata (Y) Hasil
penelitian ini menunjukkan  bahwa
disiplin kerja berpengaruh positif dan
signifikan  terhadap kinerja.  Nilai
koefisien sebesar 0,456 yang dimiliki
oleh disiplin kerja dalam hasil pengujian
menggunakan analisis  regresi linier
berganda dapat diartikan bahwa disiplin
kerja akan  berpengaruh  terhadap
kenaikan kinerja 0,456 satuan. Rata-rata
distribusi  frekuensi variabel motivasi
sebesar 4,07 yang menunjukkan bahwa
secara rata- rata 40 persepsi responden
berada pada tingkat “Setuju” terhadap
empat indikator dari disiplin kerja yang
digunakan dalam penelitian ini, yaitu
tujuan dan kemampuan, keteladanan
pimpinan, pengawasan melekat,
hubungan kemanusiaan. Hasil penelitian
ini didukung oleh beberapa penelitian
sebelumya, yaitu oleh Fikratunil Khasifah
tahun 2006, oleh Mansur, Marifah tahun
2018, Sindu Radipto tahun 2015,Jasman
Saripuddin Hasibuan tahun 2019.
Pengaruh variabel kualitas hidup (X2)
terhadap kinerjadi  PT Kompakindo

Media Dewata (Y) Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa kualitas  hidup
berpengaruh  positif  dan  signifikan
terhadap kinerja. Nilai koefisien sebesar
0,332 yang dimiliki oleh kualitas hidup
dalam hasil pengujian
menggunakan analisis  regresi linier
berganda dapat diartikan bahwa kualitas
hidup akan  berpengaruh terhadap
kenaikan kinerja 0,332 satuan. Rata-rata
distribusi frekuensi variabelkualitas hidup
sebesar 3,96 yang menunjukkan bahwa
secara rata- rata 40 persepsi responden
beradapada tingkat “Setuju” terhadap lima
indikator dari kualitas hidup yang
digunakan dalam penelitian ini, yaitu
aktivitas sehari-hari, energi dan kelelahan,
mobilitas, kapasitas kerja, body image.
Hasil penelitian ini  didukung oleh
beberapa penelitian sebelumya, yaitu oleh
Yusuf Wildan Setiyadi tahun 2016, oleh
Muhammad AzisLathif tahun 2017.
Pengaruh variabel motivasi (X3)terhadap
kinerja di PTKompakindo Media Dewata
(Y) Hasil penelitian ini  menunjukkan
bahwa motivasi tidak berpengaruh dan
tidak signifikan terhadap
kinerja. Hal ini disimpulkan darihasil
uji t yang menyatakan
thitung senilai 0,202 yang lebihkecil dari
ttabel senilai 2,028 dan signifikansi
senilai 0,841 yanglebih besar dari 0,05.
Rata-rata distribusi frekuensi variabel
motivasi sebesar 4,06 yang menunjukkan
bahwa secara rata- rata 40 persepsi
responden berada pada tingkat “Setuju”
terhadap lima indikator dari prestasi
yang digunakan dalam penelitian ini,
yaitu prestasi, pengakuan, pekerjaan itu
sendiri, tanggung jawab, pengembangan.
Hasil  penelitian ini didukung oleh
beberapa penelitian sebelumya, yaitu oleh
Bagus Ikhsan Bagaskara,
Edy Rahardja tahun 2018, Andarias
Kuddy tahun 2017, Anggreany Hustia,
Omar Hendro, Teja Herlangga tahun
2021, Jasman Saripuddin Hasibuantahun
2019, Ina Shintya tahun2019. Pengaruh
variabel disiplin kerja (X1), kualitas
hidup (X2), dan motivasi (X3) secara
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simultan terhadap kinerja di PT
Kompakindo Media Dewata (Y). Hasil
penelitian ini  menunjukkan bahwa
disiplin Kkerja, kualitas hidup, motivasi
berpengaruh secara simultan terhadap
kinerja. Hal ini disimpulkan dari hasil
Fhitung senilai 21,725 lebih besar dari
Ftabel senilai 2,859.

Kesimpulan
Kesimpulan  yang  dapat  diambil
berdasarkan hasil analisis danpembahasan
dari penelitian ini adalahsebagai berikut:
1. Disiplin kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja di
PT Kompakindo Media Dewata.
Hal ini dapat diartikan bahwa
disiplin kerja semakin meningkat
maka akan berdampak pada
Kinerja.
2. Kualitas hidup berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja di
PT Kompakindo Media Dewata.
Hal ini dapat diartikan bahwa
kualitas hidup semakin meningkat
maka akan berdampak pada
kinerja.
3. Motivasi tidak berpengaruh dan
tidak signifikan terhadap kinerja di
PT Kompakindo Media Dewata.
Hal ini dapat diartikan bahwa
peningkatan motivasi tidak
berdampak signifikan pada kinerja.
4. Disiplin kerja, kualitas hidup,
motivasi secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerjadi PT Kompakindo
Media Dewata. Hal ini dapat
diartikan bahwa semakin
meningkat disiplin kerja, kualitas
hidup, dan motivasi secara
bersama-sama maka akan
berdampakpada kinerja.

Saran

Beberapa saran dari peneliti berdasarkan
hasil penelitian adalah sebagai berikut:

. Mengguankan variable lain yang juga
berpengaruh  terhadap Kkinerja. Bisa
melakukan penelitian di objek penelitian

yang berbeda dan memiliki responden yang
lebihbanyak.
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